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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan ada atau tidak nya 

pengaruh antara variabel independen kualitas laba, board size, board 

meeting, dan female on board terhadap efisiensi investasi. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan 

sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016 hingga 2018 dengan total observasi 

yang diteliti sebesar 78 perusahaan. 

Apabila dilihat dari hasil pengujian hipotesis, acuan perusahaan, dan 

tujuan penelitian ini sendiri, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Kualitas laba berpengaruh positif terhadap efisiensi investasi. 

2. Board size tidak berpengaruh terhadap efisiensi investasi. 

3. Board meeting tidak berpengaruh terhadap efisiensi investasi. 

4. Female on board berpengaruh negatif terhadap efisiensi investasi. 

 

B. Implikasi 

Hasil temuan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 

semakin tinggi tingkat kualitas laba perusahaan, maka kegiatan 

investasi yang dilakukan akan semakin efisien. Kemudian, semakin 
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rendah tingkat female on board suatu perusahaan dimana kecilnya 

angka wanita dalam jajaran direksi perusahaan, maka kegiatan investasi 

yang dilakukan akan semakin efisien. Sementara itu, board size dan 

board meeting tidak dapat membuktikan pengaruh terhadap efisiensi 

investasi. Dengan demikian, peneliti dapat memberikan beberapa 

implikasi, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas laba berpengaruh 

positif terhadap efisiensi investasi. Hasil ini menunjukkan kualitas 

laba pada sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi mampu 

memberikan dampak positif terhadap efisiensi kegiatan investasi. 

Laba yang berkualitas adalah laba yang memberikan informasi 

sesuai dan mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Informasi 

ini penting disajikan bagi stakeholder, khususnya dalam 

pengambilan keputusan kegiatan investasi. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan bukti adanya 

pengaruh antara board size dengan efisiensi investasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa board size pada sektor infrastruktur, utilitas, 

dan transportasi tidak mampu memberikan pengaruh terhadap 

efisiensi kegiatan investasi. Keputusan investasi yang diambil 

belum tentu perlu disetujui oleh seluruh anggota dewan komisaris. 

Oleh karena itu, efisiensi investasi tidak dapat dinilai dari jumlah 

pelaksanaan board size. 
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan bukti adanya 

pengaruh antara board meeting dengan efisiensi investasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa board meeting pada sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi tidak mampu memberikan pengaruh 

terhadap efisiensi kegiatan investasi. Keputusan investasi yang 

diambil belum tentu perlu dibahas dalam setiap rapat dewan 

komisaris. Oleh karena itu, efisiensi investasi tidak dapat dinilai 

dari jumlah pelaksanaan board meeting. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa female on board berpengaruh 

negatif terhadap efisiensi investasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

female on board pada sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi 

mampu memberikan dampak negatif terhadap efisiensi kegiatan 

investasi. Kecenderungan wanita untuk menghindari keputusan 

yang berisiko mengakibatkan perusahaan melewatkan kesempatan 

investasi yang menguntungkan. Hal tersebut membuat kegiatan 

investasi yang diambil oleh perusahaan jauh dari efisiensi. 

 

C. Saran 

Melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran guna penelitian selanjutnya yang lebih baik, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kualitas laba, board 

size, board meeting, dan female on board dalam menerangkan 
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faktor yang mempengaruhi efisiensi investasi. Oleh sebab itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan faktor-faktor 

independen lainnya seperti kebijakan moneter atau executive 

network yang dianggap mampu memberikan pengaruh terhadap 

efisiensi investasi, namun masih sangat jarang dilakukan 

penelitiannya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti tidak terbatas 

pada sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia saja. Melainkan, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan sektor lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, seperti ssektor properti, real 

estate, dan konstruksi bangunan (sektor no. 6) guna memperkaya 

lingkup penelitian yang lebih luas. 

3. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan proksi 

kualitas laba yang lain seperti kualitas akrual (ΔWC) yang juga ada 

dalam penelitian Biddle et. Al (2009) agar hasil dari penelitian 

selanjutnya dapat memberikan hasil yangberagam dan dapat 

menjadi perbandingan. 

4. Bagi stakeholders, perlu ditinjau lagi mengenai pro dan kontra dari 

penempatan wanita dalam jajaran direksi perusahaan, mengingat 

hasil dari penelitian ini bahwa female on board berpengaruh negatif 

terhadap efisiensi investasi. Dengan kecenderungan menghindari 

risiko, wanita mungkin lebih tepat untuk ditempatkan pada posisi 
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yang melaksanakan internal control. 

  


